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ABSTRAK 

Lia Safitri: Implementasi Kelas Bintang Sebagai Upaya Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam Menangani Kesulitan Belajar Pada Peserta Didik Kelas I di SDIT 

Luqman Al-hakim. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan 

peserta didik mengalami kesulitan belajar, implementasi kelas bintang yang 

merupakan salah satu program dari Bimbingan dan Konseling (BK), dan implikasi 

kelas bintang sebagai upaya dalam menangani kesulitan belajar peserta didik. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang dilaksanakan di SDIT 

Luqman Al-hakim. Pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik Kelas 1, 

guru kelas 1, serta Guru BK yang menangani kelas 1. Pengecekan keabsahan data 

dilakukan dengan menerapkan uji credibility dan confirmability. Analisis data 

penelitian menggunakan teknik analisis interaktif model Miles dan Huberman. 

Hasil dari penelitian ini terbagi dalam tiga poin yakni: (1); Faktor yang 

menyebabkan kesulitan belajar peserta didik kelas 1 di SDIT Luqman Al-hakim, 

diantaranya faktor dalam diri peserta didik dan faktor lingkungan sekitar. (2); 

Implementasi kelas bintang yang merupakan salah satu program dari Bimbingan 

dan Konseling (BK) telah berjalan dengan baik dan dapat mengatasi kesulitan 

belajar peserta didik. (3); Implikasi dari kelas bintang diantaranya prosedur, metode, 

pelaksanaan, hingga tindak lanjut dilakukan oleh guru BK. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Kelas Bintang, dan Kesulitan Belajar. 
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MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”  (Q.S. Al-Insyirah:  6)1  

                                                             
1  Q. S. al-Insyirah (6): 94. al-Qur’an Digital Versi 2.1 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Solichin, 2006, pendidikan merupakan aktivitas vital dalam 

upaya meningkatkan sumber daya manusia melalui transfer ilmu pengetahuan, 

keahlian dan nilai-nilai kehidupan guna membekali anak didik menuju 

kedewasaan dan kematangan pribadinya.2 Mengingat pentingnya pendidikan, 

maka diperlukan upaya yang serius, sistematis, melembaga dan berkelanjutan 

dari seluruh pihak sebagai upaya mempersiapkan anak bangsa menuju 

kehidupan bangsa yang lebih sejahtera, maju, dan beradab. Kegiatan belajar 

dan mengajar adalah tema sentral yang menjadi inti pelaksanaan pendidikan, 

karena kegiatan ini merupakan aktifitas riil yang di dalamnya terjadi interaksi 

antara pendidik dan anak didik.  

Belajar menjadi permasalahan yang umum dibicarakan setiap orang, 

terutama yang terlibat dalam dunia pendidikan. Belajar menekankan pada 

pembahasan tentang peserta didik dan proses yang menyertainya dalam usaha 

mengadakan perubahan secara kognitif, afektif, dan psikomotornya. Belajar 

ialah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.3 Sedangkan 

menurut Yadi, belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai 

macam kompetensi, keterampilan, dan sikap. Belajar dimulai sejak manusia 

lahir sampai akhir hayat. Kemampuan manusia untuk belajar merupakan 

karakteristik penting yang membedakan manusia dengan makhluk hidup 

lainnya.4 

                                                             
2 Mohammad Muchlis Solichin. Belajar Dan Mengajar Dalam Pandangan Al-GhazâlîI. 

Tadrîs. Volume 1. Nomor 2. 2006. 
3 Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta. 
4 Raini Yadi, Peranan Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menangani Peserta Didik. 

Jurnal JMBK, volume: 2/ Nomor 1, 2015.  
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Menurut Pane, et.all,5 belajar dimaknai sebagai proses perubahan perilaku 

sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya. Perubahan perilaku 

terhadap hasil belajar bersifat continiu, fungsional, positif, aktif, dan terarah. 

Proses perubahan tingkah laku dapat terjadi dalam berbagai kondisi 

berdasarkan penjelasan dari para ahli pendidikan dan psikologi. Adapun 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik, dengan 

bahan pelajaran, metode penyampaian, strategi pembelajaran, dan sumber 

belajar dalam suatu lingkungan belajar. Kemudian, keberhasilan dalam proses 

belajar dan pembelajaran dapat dilihat melalui tingkat keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Dengan tercapainya tujuan pembelajaran, maka 

dapat dikatakan bahwa guru telah berhasil dalam mengajar. Dengan demikian, 

efektivitas sebuah proses belajar dan pembelajaran ditentukan oleh interaksi 

diantara komponen-komponen tersebut. 

Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dapat dilihat dari 

kemampuan akademiknya. Setiap peserta didik berhak memperoleh peluang 

untuk mencapai kinerja akademik yang memuaskan, namun dari kenyataan 

sehari-hari tampak jelas bahwa peserta didik itu memiliki perbedaan dalam 

berbagai hal seperti kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan dan 

pendekatan belajar yang terkandang sangat mencolok antara seorang peserta 

didik dengan peserta didik lainnya.6 

Menurut Ismail, dalam rangka pengembangan potensi diri, setiap peserta 

didik  mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Ada peserta didik yang 

dapat mencapainya tanpa kesulitan, namun tidak sedikit peserta didik 

mengalami banyak kesulitan. Kita sering menemukan beberapa masalah pada 

peserta didik, seperti malas, mudah putus asa, acuh tak acuh disertai sikap 

menentang guru merupakan bagian dari masalah belajar peserta didik. 

Masalah tersebut kecenderungan tidak semua peserta didik dapat 

menyelesaikan dengan sendirinya. Sebagian orang mungkin tidak mengetahui 

                                                             
5Aprida Pane, et.all. 2017. Belajar dan Pembelajaran. Fitrah Jurnal Kajian Ilmu-ilmu 

Keislaman Vol. 03 No. 2 Desember 2017 e-ISSN : 2460-2345, p-ISSN: 2442-6997. 
6 Syah Muhibin, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 4. 
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cara yang baik untuk memecahkan masalah sendiri. Sebagian yang lain tidak 

tahu apa sebenarnya masalah yang dihadapi. Ada pula seseorang yang tampak 

tidak mempunyai masalah, padahal ada masalah yang dihadapinya. Sehingga 

peserta didik sulit meraih prestasi belajar di sekolah, padahal telah mengikuti 

pelajaran dengan sungguh-sungguh.7 

Menurut Atieka,8 kesulitan belajar peserta didik  ditunjukkan dengan 

adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar, dan dapat 

bersifat psikologis, sosiologis, maupun fisiologis, sehingga pada akhirnya 

dapat menyebabkan prestasi belajar yang dicapainya berada di bawah 

semestinya. Jenis dan tingkat kesulitan yang dialami oleh peserta didik  tidak 

sama karena secara konseptual, intelegensi, dan kemauan untuk belajar setiap 

peserta didik  berbeda. 

Dalam ayat keenam dan ayat ketujuh Qur’an Surah Al-insyirah dijelaskan 

Sesungguhnya tidak ada kesulitan yang tidak teratasi, jika jiwa seseorang 

bersemangat untuk keluar dari kesulitan dan mencari jalan pemecahan 

menggunakan akal pikiran yang benar dengan bertawaqal kepada Allah, 

niscaya akan keluar dari kesulitan.9 Untuk dapat keluar dari kesulitan yang 

dihadapi, terlebih dahulu harus diketahui dan diidentifikasi permasalahan 

seperti apa yang sedang dihadapi, sehingga dapat dirumuskan metode 

pemecahan masalah yang tepat. 

Urgensi permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya kesulitan belajar 

dari peserta didik seperti yang diuraikan di atas berdampak pada prestasi atau 

hasil belajar peserta didik  dan kelancaran proses belajar mengajar di kelas. 

Setiap peserta didik pada prinsipnya tentu berhak memperoleh peluang untuk 

mencapai kinerja akademik yang memuaskan. Namun dari kenyataan sehari 

hari tampak jelas bahwa peserta didik memiliki perbedaan dalam hal 

                                                             
7 Ismail, Diagnosis Kesulitan Belajar Peserta didik  Dalam Pembelajaran Aktif di Sekolah. 

Jurnal Edukasi Vol 2, Nomor 1, Januari 2016. 
8 Nurul Atieka, Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta didik  Melalui Layanan 

Bimbingan Kelompok di SMP Negeri 2 Sungkai Utara Lampung Utara, Jurnal Lentera Pendidikan 

LPPM UM METRO Vol. 1. No. 1, Juni 2016 ISSN: 2527-8436. 
9 Ahmad Mustofa Al-maraghi, Tafsir Al-maraghi, terj. Bahrun abubakar (Semarang: Toha 

Putra, 1986), Juzz XXX, hlm. 335. 
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kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan 

dan pendekatan belajar yang terkadang sangat mencolok antara peserta didik 

yang satu dengan peserta didik lainnya. Perbedaan tersebut mempengaruhi 

aktivitas belajar peserta didik.10 

Menurut Yanuswantoro,11 prestasi belajar yang memuaskan dapat diraih 

oleh setiap peserta didik  jika mereka dapat belajar secara wajar, terhindar dari 

berbagai ancaman, hambatan dan gangguan. Namun hambatan, ancaman dan 

gangguan tersebut dialami oleh peserta didik tertentu sehingga mereka 

mengalami kesulitan dalam belajar. Pada tingkat tertentu memang ada peserta 

didik yang dapat mengatasi kesulitan belajar tanpa melibatkan insan konselor 

yang baik. Tetapi pada kasus-kasus tertentu, peserta didik belum mampu 

mengatasi kesulitan belajarnya maka bantuan konselor sangat diperlukan oleh 

peserta didik. 

Prestasi belajar yang memuaskan dapat diraih oleh setiap peserta didik jika 

mereka dapat belajar secara wajar, terhindar dari berbagai ancaman, hambatan 

dan gangguan. Namun ancaman, hambatan dan gangguan tersebut dialami 

oleh peserta didik tertentu, sehingga mereka mengalami kesulitan dalam 

belajar dan pada akhirnya berpengaruh terhadap keberhasilannya. Beberapa 

wujud ketidak berhasilan peserta didik dalam belajar antara lain; memperoleh 

nilai jelek untuk sebagian atau seluruh mata pelajaran, tidak naik kelas, putus 

sekolah, dan tidak lulus ujian akhir. Kegagalan dalam belajar sebagaimana 

contoh diatas berarti rugi waktu, tenaga, dan juga biaya. Dan tidak kalah 

penting adalah dampak kegagalan belajar pada rasa percaya diri. Kerugian 

tersebut bukan hanya dirasakan oleh yang bersangkutan tetapi juga oleh 

keluarga dan lembaga pendidikan.12 

                                                             
10 Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet.I; Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1997), hlm. 229. 
11 Dwi Tegar Yanuswantoro, Peran Konselor Untuk Membantu Peserta didik  Yang 

Mengalami Kesulitan Belajar Bahasa Inggris di SMPN 2 Wlingi Kabupaten Blitar. Jurnal 

Penelitian Pendidikan Bimbingan Konseling, 1-9. 
12 Alang, Urgensi Diagnosis Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar. Al-Irsyad Al-Nafs, Jurnal 

Bimbingan Penyuluhan Islam Volume 2, Nomor 1 Desember 2015 : 1 – 14. 
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Harapan dengan adanya upaya guru BK dalam mengatasi kesulitan belajar 

adalah untuk mencegah atau setidaknya meminimalkan dan juga memecahkan 

kesulitan belajar peserta didik melalui implementasi kelas bintang. 

Terdapat kasus kesulitan belajar di sekolah dasar Gugus V Depok. 

Beberapa peserta didik mengatakan IPS merupakan salah satu pelajaran yang 

dianggap sulit. Sulitnya mata pelajaran ini membuat pemahaman peserta didik 

rendah, berakibat prestasi peserta didik kurang memuaskan. Kurangnya usaha-

usaha yang harus dilakukan seperti penyempurnaan kurikulum, pengadaan 

buku pelajaran, penataran guru, fasilitas sekolah yang kurang memadai 

menjadi masalah yang sering dihadapi peserta didik. Kenyataan lain yakni 

penyajian materi pelajaran yang kurang menarik, sehingga mengurangi minat 

peserta didik untuk mempelajarinya dengan sungguh-sungguh. Kebanyakan 

peserta didik kurang termotivasi dalam mempelajari IPS. Peserta didik 

mempelajari IPS selama ini hanya mengikuti sistem pengajaran yang sesuai 

dengan kurikulum yang ada.13 

Kasus permasalahan kesulitan belajar lain terdapat di MI Wakhid Hasyim 

Dau Malang. Terdapat peserta didik kelas III yang masih kesulitan dalam 

membaca, sehingga sangat menghambat anak tersebut dalam mengikuti 

pembelajaran yang berlangsung. Wali kelas III telah melakukan berbagai 

macam strategi membaca terbimbing kepada peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam membaca, yang dilakukan setiap jam pelajaran, akan tetapi 

strategi ini bisa dikatakan belum optimal atau belum berhasil, terbukti anak 

yang mengalami kesulitan membaca sampai saat ini masih sulit membaca kata 

maupun kalimat sederhana, sehingga keterampilan membaca permulaan secara 

otomatis menjadi sulit. Umumnya anak kelas III mampu membaca dengan 

baik dan benar.14 

                                                             
13 Sofiana Fuada, “Faktor Kesulitan Belajar IPS di Kelas V Sekolah Dasar Se-Gugus V 

Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Tahun Pelajaran 2013/2014”, Skripsi, Yogyakarta: Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 

2014. 
14 Nur alfiyatul hikmah, “Strategi Guru Kelas Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca 

Peserta didik Kelas III MI Wakhid Hasyim III Dau Malang”, Skripsi, Malang: Program Studi 
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Sebagian peserta didik kelas V di SD Sosrowijayan mengalami kesulitan 

belajar ditandai dengan prestasi akademik yang rendah. Dapat terlihat dari 

nilai ulangan IPA yang telah terlaksana, 20 dari 23 peserta didik tidak dapat 

memenuhi KKM. Proses pembelajaran di sekolahnya berjalan kurang 

maksimal. Ibu Yuni mengatakan bahwa letak sekolah yang berada di kawasan 

malioboro membuat pembelajaran kurang kondusif. Ramai wisatawan yang 

berada di sekitar sekolah, suara bising dari kendaraan bermotor hingga 

pesawat terbang yang kerap terdengar mengganggu kegiatan belajar peserta 

didik. Lingkungan masyarakat asal peserta didik yang berada di kawasan 

padat penduduk juga memiliki pengaruh pada kebiasaan belajar peserta didik. 

Lebih lanjut Ibu Yuni menjelaskan pula bahwa 40% peserta didik di 

sekolahnya berasal dari keluarga yang bercerai.Sejauh ini, sekolah sudah 

memberikan tambahan pelajaran dua kali dalam seminggu bagi peserta didik 

kelas IV dan V. Sedangkan bagi peserta didik kelas VI tambahan pelajaran 

dilaksanakan empat kali dalam satu minggu. Kesulitan belajar peserta didik 

selama ini belum diidentifikasi. Sehingga guru belum dapat memberikan 

bantuan belajar yang tepat kepada peserta didiknya.15 

Sedangkan di SDIT Luqman Al-hakim sendiri juga masih ditemui kasus 

serupa mengenai kesulitan belajar yang banyak dialami oleh peserta didik, 

yang terlihat dari hasil studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan di 

lapangan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas di SDIT Luqman 

Al-hakim, masih banyak peserta didik yang mendapatkan remedial setelah 

diberikan tes di setiap pokok bahasan pembelajaran dan tugas rumah, guru 

juga menyampaikan penilaiannya bahwa secara klasikal ketuntasan belajar 

yang dimiliki peserta didik hanya mencapai 50% atau setengahnya.16 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa dari 29 peserta didik 

sebanyak 7 anak masih ditemukan mengalami kesulitan belajar seperti 

                                                                                                                                                                       
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Malik Ibrahim, 2017. 
15 Anggraini Dhian K, “Identifikasi Kesulitan Belajar Peserta didik Kelas V SDN 

Sosrowijayan Yogyakarta”,Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Edisi 3 Tahun ke-5, 2016, 

hlm. 172. 

16 Ibu Intarti, Wali Kelas IA di SDIT Luqman Al-hakim, Yogyakarta, 10 Februari 2020 
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terlambat dalam berhitung, konsentrasi belajar mudah terganggu, pemahaman 

dalam mengerjakan soal belum bisa, kemampuan akademik kurang dan 

sebagainya.17 

Dengan adanya permasalahan peserta didik dan harapan Guru BK terkait 

masalah kesulitan belajar yang sering terjadi maka rencana dan solusinya 

adalah dengan mengimplementasikan kelas bintang untuk meminimalisir 

kesulitan belajar  peserta didik. Kelas bintang yang ada di SDIT Luqman Al-

hakim ini merupakan kelas untuk menangani kasus-kasus yang terjadi pada 

peserta didik. Pelaksanaan kelas bintang menggunakan terapi sosial dengan 

media sesuai usia peserta didik dan kasus yang sama. Guru BK mendampingi, 

megajak peserta didik untuk belajar dengan menyenangkan. Kasus yang di 

tangani dalam kelas bintang ini merangkum dari kesuluran kasus yang ada, 

seperti kasus perkelahian, kasus kesulitan dalam bersosialisasi, kasus kesulitan 

dalam belajar, dan lainnya. 

Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di 

SDIT Luqman Al-hakim Yogyakarta, selama kurun waktu 5 tahun terakhir 

banyak kasus yang terjadi yang mengganggu belajar peserta didik. Kasus yang 

paling banyak ditemui berkaitan dengan hambatan sosial, dan emosi. Selama 

kurun waktu 5 tahun terakhir, tercatat banyak peserta didik yang memiliki 

gangguan atau hambatan emosi, ditunjukkan dengan ciri-ciri tidak mampu 

menanggapi situasi kehidupan sehari-hari secara wajar, mudah marah, mudah 

merasa cemas, sedih, dan mudah menangis. Banyak peserta didik yang 

menunjukkan sikap tidak bisa memaafkan kesalahan temannya sehingg ingin 

balas dendam dengan cara mencoret buku, mengelem buku temannya, 

mengotori kerudung temannya, memukul temannya dan tindakan negatif 

lainnya, disebabkan karena amarah yang meluap. Selain itu juga terdapat 

peserta didik yang mudah menangis.18 

Sedangkan hambatan sosial di SDIT Luqman Al-hakim yaitu banyak 

peserta didik yang masih pilih-pilih teman sehingga peserta didik tersebut 

                                                             
17 Observasi, di SDIT Luqman Al-hakim, Yogyakarta, 29 Januari 2020 
18 Ibu Intarti, Wali Kelas IA di SDIT Luqman Al-hakim, Yogyakarta, 10 Februari 2020 
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membuat kelompok dan mengucilkan teman yang lain, di satu sisi, beberapa 

peserta didik juga kesulitan untuk bersosialisasi dengan temannya dan lebih 

suka sendirian. Selain itu, sebagian peserta didik juga yang menunjukkan 

perilaku tidak baik seperti tidak sopan terhadap guru, ramai, usil dan suka 

mengganggu temannya. Peserta didik tersebut cenderung tidak suka dan 

marah jika diingatkan. Ditemukan juga beberapa peserta didik yang tidak mau 

masuk sekolah karena merasa tidak nyaman dengan teman-teman sekolahnya. 

Dengan mengimplementasikan kelas bintang, permasalah tersebut secara 

sedikit bisa teratasi. Salah satu contoh keberhasilan kelas bintang yaitu pada 

peserta didik kelas I A. Kelas I A dinyatakan tuntas pada semester satu, 

tindakan selanjutnya guru BK masuk ke kelas untuk memberikan motivasi, 

memberikan tema-tema tentang umum, seperti peduli terhadap diri sendiri dan 

lingkungan sekitar. Dapat di ambil kesimpulan bahwa keberhasilan dalam 

pendidikan di sekolah itu bukan sepenuhnya berasal dari guru atau sekolah, 

tetapi juga perlu dukungan dari orang tua peserta didik, untuk ikut serta dalam 

mewujudkan visi misi sekolah. 

Dari sedikit uraian di atas, peneliti semakin tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut tentang implementasi dari kelas bintang tersebut, untuk melihat lebih 

jauh metode-metode yang telah guru BK laksanakan dalam mengatasi segala 

permasalah peserta didik, salah satunya permasalahan kesulitan belajar. 

Alasan peneliti memilih kelas I sebagai objek penelitian karena identifikasi 

masalah peserta didik di lihat atau di observasi sedini mungkin, yaitu di kelas 

I.19 Peneliti akan lebih mendalami dan melihat sejauh mana tingkat 

keberhasilan dari kelas bintang tersebut. Selain itu, peneliti akan 

mengangkatnya sebagai objek penelitian dalam penelitian skripsi ini. Adapun 

judul yang diangkat oleh peneliti adalah “Implementasi Kelas Bintang Sebagai 

Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menangani Kesulitan Belajar 

Pada Peserta Didik Kelas I di SDIT Luqman Al-hakim”. Harapan peneliti, 

                                                             
19 Wawancara dengan Bapak Fani, Guru Bimbingan Konseling, di Ruang Guru Bimbingan 

Konseling SDIT Luqman Al-Hakim Yogyakarta, Tanggal 25 November 2019. 
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penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti, pembaca, dan dapat bermanfaat 

sebagai sumber referensi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apa faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik 

kelas1 di SDIT Luqman Al-hakim? 

2. Bagaimana implementasi dari kelas bintang sebagai upaya dalam 

menangani kesulitan belajar peserta didik kelas 1 di SDIT Luqman Al-

hakim?  

3. Apa saja implikasi kelas bintang sebagai upaya dalam menangani kesulitan 

belajar peserta didik kelas 1 di SDIT Luqman Al-hakim? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh peserta 

didik kelas I di SDIT Luqman Al-hakim, sehingga bisa tepat 

penanganannya dalam pengentasan permasalahan tersebut. 

b. Mengetahui implementasi dari kelas bintang sebagai upaya dalam 

menangani kesulitan belajar peserta didik kelas I di SDIT Luqman Al-

hakim sehingga dapat melihat sejauh mana tingkat keberhasilan dari 

kelas bintang tersebut. 

c. Mengetahui implikasi dari kelas bintang sebagai upaya dalam 

menangani kesulitan belajar peserta didik kelas I di SDIT Luqman Al-

hakim sehingga dapat melihat sejauh mana tingkat keberhasilan dari 

kelas bintang tersebut. 

2. Kegunaan 

Adapun kegunaan/manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a. Kegunaan teoritis 

Penelitian ini digunakan untuk mengembangkan keilmuan dan 

wawasan dalam kegiatan ilmiah. 
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b. Kegunaan praktis 

1) Bagi madrasah 

Memberikan informasi kepada madrasah mengenai solusi 

yang tepat dalam penanganan kasus kesulitan belajar yang dialami 

oleh peserta didik. 

2) Bagi Guru 

Memberikan informasi kepada guru bahwa dalam 

menangani kasus kesulitan belajar pada peserta didik dapat diatasi 

dengan pemberian kelas motivasi, pengarahan yang tepat, yang 

lebih baik ditangani bersama dengan guru Bimbingan dan 

Konseling (BK) yang ada. 

3) Bagi Masyarakat 

Dapat dijadikan informasi bagi masyarakat untuk lebih 

percaya pada sekolah dalam menangani permasalahan belajar 

peserta didik secara tepat. 

4) Bagi pembaca 

Menambah pengetahuan mengenai penanganan kasus 

kesulitan belajar yang dialami peserta didik,serta sebagai refrensi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian analisis yang telah dijelaskan sebelumnya maka 

kesimpulan pada penelitian ini dapat disusun dalam beberapa poin sebagai 

berikut: 

1. Faktor yang menyebabkan kesulitan belajar peserta didik kelas 1 di SDIT 

Luqman Al-hakim diantaranya faktor dalam diri peserta didik dan faktor 

lingkungan sekitar. Pada faktor dalam diri peserta didik yakni kesiapan 

belajar yang tidak sesuai dengan usianya dan konsentrasi yang cenderung 

pendek. Pada faktor lingkungan sekitar yakni hubungan dengan 

temannya yang mengganggu, proses pembelajaran, penyediaan sarana 

dan prasarana, serta tata tertib sekolah yang belum dapat diterapkan, 

penggunaan gadget, serta kurangnya pendampingan dari orangtua. 

2. Kelas bintang merupakan program unggulan Bimbingan Konseling SDIT 

Luqman Al Hakim yang pelaksanaannya telah berjalan cukup baik dalam 

menangani permasalahan kesulitan belajar yang dialami peserta didik. 

Kelas bintang menggunakan terapi sosial dengan media sesuai usia 

peserta didik dan kasus yang sama, yang kehadiranya untuk membantu 

dan berkoordinasi dengan guru kelas. 

3. Implikasi kelas bintang sebagai program unggulan BK bisa membantu 

peserta didik kelas 1 dalam mengatasi kesulitan belajarnya. Prosedur, 

metode, pelaksanaan, hingga tindak lanjut dilakukan oleh guru BK. Guru 

BK juga selalu berkoordinasi dengan wali kelas. 

B. Saran  

1. Bagi sekolah 

Memberikan informasi dan koordinasi mengenai layanan bimbingan 

konseling terutama kelas bintang kepada peserta didik maupun 

orangtuanya. 
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2. Bagi Guru 

Perlunya koordinasi yang lebih optimal antara guru mata pelajaran, wali 

kelas, guru BK dan orang tua agar lebih memahami karakter peserta 

didik sehingga kesulitan belajar yang dialami peserta didik dapat diatasi 

dengan pemberian kelas bintang dan pengarahan yang tepat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharakan peneliti selanjutnya melakukan penelitian tidak hanaya sebatas 

kesulitan belajar, namun bisa juga mengenai permasalahan lain yang ada 

di kelas bintang. 
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